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Keadilan Sosia 
dan lImu Ekonomi

perspektif pelbagai ilmu sosiat.

Yang bagi saya cukup menarik
1alan 
pendekatan itu semuanva nggal 
deskriptif belaka, dan karena itu 

ternyata tanpa Sgitan erhadap 
korupsi itu Sampai Mubyarto
sendiri akhirnya tidak dapat 
mengelak dari suatu pendekatan 

normatüf. ia bertanya apakah ko- 
rupsi dapat dibenarkan, dilihat 
dan segi keadilan (b8 ss). Rupa- 
rupanya korups adalah' istilah 
vang normatit, dan oleh karena itu 
enomeinya pun tak dapat dide- 
kati secara teknokrat1kal nmelulu. 

Oleh: F. Magnis Suseno 
diampurkan dua hal sikap-sikap 
esonois spontan dalan masä 

bahwa pendekatan 

SUDAR dicatat oleh banvak ang ditelitinya. yang jauh lebih Nd adisional ans tidak 

penganat. bahwa lmu ekonoru mendälan daripada apa vang bLSa

SeakanaKan gan nmenviouK- 
kan din dengan masalah kems 
kinan dan keadilan Seakan-akan 

masalah itu terlalu kecut. terialu rencana pembangunan, dia akan 

ruwel terlalu KomplekS untuk 
dHumuskan dalam bahasa iimu 

itu Padahal masalah kemisainarn 
dan peierataan merupaKan mias 
Lah utaia dalam banax negard
berkern bang. tidak terkecuali In- 

donesia 
Nah. dalam situasi vang .enya 

dihkan ni terbitlah sebuah buku 

munal dari pena Protesor Dr. 

Mubyarto: Ilmu Ekonomi, lmu 

Sosial dan Keadilan (Yayasan 
Agro Ekonomika. Jl Gunung 
Sahar: III7. Jakarta. 1980. 94 
halanian). Ahl ekonomi pertanian 

itu menemukan. banwa äemann
dulan lmu ekonomi ternadap
masalah kemiskinan dalam ilmu 

tu kurang memberikan perhati-

an pada aspek-aspek non- 
ekonom 187) Untuk mengatas! 
kepicikan itu diusulkannya suatu 

metodä transdiSipun 1ang a- 

maksud bukan hanya kerjasama 
antar-pelbabai lmu sosial saja 

yang. Katanya. memang Sangat 

sulit untuk menghasilkan sesua 
tu). melainkan para iümuwan, m 
Salnya para ekonom, melepaskan 
fanatisme terthadap ilimunya sen 
din dan bersikap skeptis terha3 
dapnya. sedangkan di lain ihak 

betul-betul memperhatiRan hasl 
lmu-ilmnu lain, dan memasukkan-
nya ke dalam kerangka penmikiran 

nya sendirn. Mubyarto menerangkan metode ini dengan menunjuKkan. bagal terpeliharanya hubungan itu men- sosial sebagai kew�jiban Petnerin 
mana input-input dari pelbagai 
lmu soSial dapat meniuburkan 
lmu ekonomi dalam menangani 
masalah-nmasalalh yang sampai se- sIonal justru suatu sistem'ekono-

Karang
seakan-akan tidak ter 

pecahkan. seperti masalah kemis- 

kinan di desa. pembagian pen- dian menciptakan kebutuhan-
dapatan vang merata, korupsi la kebutuhan buatan, agar hasil pro 

udak nenawarkan pemerahan- duksi itu bisa terjual dan dalam rangka metoda transdisipiin lebih ikatakan. bahwa masyarak.at 

pemecahan sendiri. Tetapi 1a seku- keseluruhan itu tak pernah berta probabel, bahwa pengaruh sikap 

rang-kurangnya menuuRkan. nya, apa yang sebenamya diperlu- Sikap tradisional justru condong 

bahwa pendekatan yantidak kan manusia untuk mencapai ke-

memakal ietode transdisiplin itu. bahagiaan? 

tidak akan nemberikan has1l-has1l 
kongkrit yang memuaskan.

Membaca uraian Mubyarto, mi Indonesia. Dikatakan bahwa pe 
salnya, tentang hasil-hasil pereiitl merataan yang sekarang diusaha- 
an antropologi. kta bisa menjadi 
bertikir fikir Diperlihatkan de 
ngan elas suatu Ketidak dengan demikian prinsip pasar 

sEimbangan Di satu ihak si telah dilepaskan. Sebagai contoh 
Bntropoiog Tak dapat diragukan disebutkan antara lain. Keppres 
bawa dia dapat netcapäi suatu 
Lengertin tentaag masyarakat Tetapi apakah di Sini tdak kinkan dengan mendekatinva dari wahi oleh Mubyarto) ilrnu eko 

terapal vlen Raum sOStolo 
esonon. apalagi kaum politolo 
Tetapi kalau dia diminta suatu 

tihak. dan siiatu Rebiaksandan 

terencana yang dengan adar 

mengadakan suatu piinan antara 

pelbagai altermatif. di mana rang 
dipilih adalah mOdel pemerataan 

menjadi bingung 
Sedangkan di laun f+hal. kalau Ukankan esonoi di negarä- 

vang dminta itu seorang eKono. 

dalam Waktu tidak terlalu lama 
nencana itu akan ada Tetapi 

karena pengertiannya nanva sek- 

toral. rencana penbangunan 
dalam pelaksanaannya belum 
tentu akan menghasilkan perba 
kan-perbaikan bagi selurun m4- 
SVarakat yang diharapkan Nalah 
bisa menceläkakannya Jelaslah

bahwa suatu pendekatan transd 
siplin akan 

tungkan.Dalam hubungan ni muncul
masalah rasionahtas 1imu eko 
nomi. Nlubyarto membIcarakan. 
bahwaisalnya perilaku ekonomi 
suku Trobiänd, sangat dipenga 
ruhi olen taktor-taktor non 
ekonomi. alias tidak rasional. 

negara SOSIalis pun tak ditentukan 
oleh hukum pasar. padahal tak ada 
hubungan sama sekali dengan 

ekonomi nair pra-industi 
Pengaruh sikap-sikap tradisio- 

nal dalam pembangunan. menurut 
hemat saia. lebih tepat dapat 
dimengeri aalam kerangKa 1anam 
Gunnar Myrdal tentang sot 
states. yarg juga disebut-sebuat 
oleh Iubyarto. Yaitu keDyaksana 
an ekonomis Pemerintal (entan 
untuk mengadakan ekonomi 
pasar nmurni. entah untuk ebih 

meratakan pendapatan. pOkOkn\a
bersifat terencana dan tekonkrà 

tis) dalam pelaksanaannva akan 
dilaruikan lalias dibabat) oleh 

sikap-sikap tradisIonal dalam mia 
Syarakat. khususnva padä orang- 
orang vang menduduki aparatur 

negara. Seningga rencand-rencana 
itu tinggal verbal saja dan ke biasä- 

an-kebiasaan ekonomis tradisio nal. teutama jang bersifat ekS 

ploitaui. berjalan terus di bawah 

bendera banasa teknokrasi 

PASAL terakh1r miembirarakan 
masalah ekonomi Pancasila. Se-

pintas saja sudan nampak. betapa 

sulitnya untuk nemberi is1 opera 
sional kepada istilah yang banvak 
diomongkan ini Dan betapa ber- 
hati-hatilah seharusnya &itä dalam 

mengambil-alih Pelbagai pengen 
daian begtu saya. Misalnva. bahwa 

persaingan keras itu asing terha- 
dap masyarakat Indonesia. Atau 
bahwa Sistem koperasi mesti 

sesuai dengan kecondongan ma-
Syarakat kita (di mana disebutkan 
JUga pendapat menarik aari Profe 
sor Widjojo Nitisastro. bahwa 

prinsip hubungan kekeluargaan 
tidak dapat dlanggap denuk 
dengan bangun usaha koperasi 

dapat mengun- 

TETAPI mari kita mengambil 
ikap yang sering dihubungkan 

dengan orang Jawa vaitu bahwa 

mangan ora 
kumpul (niakan tidak makan asal 
berkumpul. Apakah sikap ini 
memang tidak rasional: nalau 
mereka merasa bahwa yang paling 
penting bagi meeka adalah hu- 

bungan antara mereka. bahwa timbangan-pertimbangan keadll. 
mereka baru merasa bahagia Kalau an sosial menunyuKKan pada peng- 

hubungan itu erat �an akrab. aruh kediasäan-Keoiasaan dari 

kalau mereka lantas nembuat Jaman tradisional (52). Keadilan 

mangan nes 

Tetapi apakah secara ekonamis 

masuk, aka 
sistem ekonormi Pancasila sebagal 
Sistem ekonomi campuran yang 
mengandung pada dirinya Cir-ciri 
positip dari Kedua sistem iekstrm' 
yang kita kenal (kapital-liberal uan 
soSial1s komunis)" (84 Apakah 

mungkin memilin segi-stegi yang 
positit dan menolak yang egatif 
begitu saja, apakah ekoromm Patn. 
casila 1Darat seranjans dl super. 
market, dapat ktä isi seenaknya 

dengan apa yang kita senangi dari 
dua sistem iu Dan apakah uusa 

MAKA saya juga kurang mell 
hat. bagaimana pemakalan per 1henggambarkan 

Jadi tujuan segala usaña mereka. tah untuk meratakan pendapatan 
termmasuk usaha ekonomis, apakah adalah suatu 1aham noderen. 
itu irasional Bukankah yang ira- yang Sebagaiinana aitegaskan Mu- 

byarto (50). idak ada sangkut 

pautnva dengan proses-proses 
nambahan produksi saja. kemu ekononmis antara desa dan kraton 
mis yang menomor-satukan pe 

dulu. 
Menurut hemat saya. dalam 

mendambakan sekal1 kehadiran 
sIstem ekonom1 Pancasda" (87 

Saya khawatur. dengar bahiss
semacam itu Rita menip Ari 

Apakah masyarasat me ndamma
kan suatu sisten ekuno). atä4 
yang didambakar adalan pe- 

atas rakyat yang memperkaya menuhan kebutuhan-kebutuha 
yang diräsakanuyaaya erasa. 

dahulu kala dijalankan oleh para bahwa di sini sarig imuwan e 
dadak menjadi polükus n 
harus memenangkan kanses 

untuk menyulap segala usaha 
pemerataan {Mubyarto menvebut 
provek-proyek Inpres sebagai 
contoh) menjadi bentuk-bentuk 
pungutan atau eksploitasI baru 

Mubyarto kemud1an menerap 
kan antropologi ekonomi itu padaa

para penabat, sepertisejak kan sangat sesuai dengan kerang

ka pemlkiran semacam itu, sarena 

pengusaha feodal. 
Bahwa fenomen korupsi me 

nuntut pendekatan transdis1plin. 
ndiperlihatkan secara meya 

nomi Pancasila 
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nomi belum berhasil untuk mem- 
beri is1 kepada faham »istem 
ckonomi Patcasila Mungkin 
tulah sebabnya. kalau pada akh1r 
uralan disuarakan hurapan akan 
kesediaan untuk di manu perlu|

mengorbankan kepentungan pri 
badi.. demi kepentingan yang 
lebih besar dar1 masyarakat secara 
keseluruhan" (87). 

Saya kira, 
moral seperti 1ni selalu memperle- 
mah usaha-usaha ilmiah Yang 
menjadi tugas para ilmuwan ialah, 
mencar1 suatu s1sten ekonomi 
yang nyatä-nvata sesuai dengan 
hasrat. kebutuhan. kepent1ngan 
sesungguhnya dan masyarakat. 
dan oleh kufenä itu Juga akan 

berjalan. 
Itu tidak berarti bahwa kita 

tidak boleh mengambil posiSi nor. 

matif, tetapi harus pada tempat 
nya. Menurut hemat saya akan 
lebih menguntungkan apabila iIsti 
lah "ekonomi Pancasila" samase 
kali tidak difahami dalam arti 
operasional. melainkan sebagai 
istilah untuk mnenentukan kese 
luruhan tuntutan normatif, yan& 
kita ajukan pada ekonomi kita. 

Tuntutan-tuntutan itu lantas dio- 
perasionalkan oleh ilmu ekonom 
dengan netoda transdisiplin 

Buku Profesor Mubyarto itu 

diharapkan dapat mengalihkan 
perhatian para ahli ilmu ekonomi 
pada suatu arah penelitian. yang 
rupa-rupanya masih baru bagi 
mereka Sedangkan bagi kami. 
kaum awam, termuat banyak. 

rangsangan yang pantas difikir. 

kan lebih lanjut. 

anjuran-anjuran
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